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Lampiran 1. Diagram Alir  

 

 

 

 

 

 

Preparasi Bahan 

daun Trembesi baja Karbon ST 37 medium Korosif  

serbuk Daun 

Trembesi 

dipotong dengan 

ukuran 15×15×3 

mm
3
 

larutan 

CH3COOH 25% 

dan air laut 

filtrat ekstrak daun 

trembesi   

maserasi 

evaporasi 

 

inhibitor daun 

trembesi 

dibersihkan 

dan ditimbang 

dirangkai 

plat baja ST 37 siap 

digunakan Diencerkan 

inhibitor 0%, 5%, 10%, 

20% dan 30% 

direndam dengan variasi waktu (2, 

4, 6 dan 8 hari) dan suhu  (20ºC, 

30ºC, 40ºC 

plat baja yang telah terkorosi 

ditimbang 

dikarakterisasi dengan SEM-EDX 

analisis Data 

FTIR 

konsentrasi optimum 
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Lampiran 2. Bagan Kerja Penelitian 

 

1. Preparasi dan Ekstraksi Daun Trembesi 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sampel Daun Trembesi 

- dicuci dan dikering anginkan pada suhu kamar 

- diblender hingga menjadi serbuk,  

- diayak dengan pengayak 80 mesh 

 
Serbuk Daun 

Trembesi 

- ditimbang sebanyak 500 gram  

- dimaserasi dengan etanol 96% selama 72 jam 

- disaring dengan penyaring Buchner kertas saring 

Whatmaan No. 42 

Residu Filtrat 

- dievaporasi pada suhu 40ºC-50ºC dengan 

kecepatan 150 rpm, kemudian di identifikasi 

gugus fungsinya menggunakan FTIR 

Ekstrak Pekat Daun 

Trembesi 
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2. Uji Senyawa Tanin pada Ekstrak Pekat Daun Trembesi 

     

- dimasukkan ekstrak daun trembesi ke dalam 

masing-masing tabung reaksi 

- tabung pertama ditambahkan FeCl3 1% tetes demi 

tetes,  

- tabung kedua ditambahkan dengan gelatin 2%  

           

Catatan : tabung pertama mengalami perubahan warna menjadi warna hijau 

kecoklatan atau warna biru kehitaman, untuk tabung kedua 

membentuk endapan berwarna putih  

 

3. Pembuatan Larutan dengan Variasi Konsentrasi Inhibitor  

 

 

 

 

 

  

 

 

Tabung 1 

0; 2,5; 5; 10; dan 5 mL  

Ekstrak Daun Trembesi 

- Dimasukkan ke dalam 5 labu ukur 50 mL yang berbeda, 

dilarutkan dengan etanol kemudian diencerkan dengan 

akuades 

- Dipipet masing-masing sebanyak 3 mL kemudian 

ditambahkan dengan epoxy resin dan hardener dengan 

perbandingan 1:1 

- Dihomogenkan 

Inhibitor Ekstrak Daun Trembesi 

0%, 5%, 10%, 20% dan 30% 

Hasil 

Tabung 2 
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4. Pembuatan Larutan CH3COOH 25% sebanyak 100 mL 

 

 

 

 

 

5. Preparasi Baja Karbon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CH3COOH glasial 

- dipipet sebanyak 25,5 mL ke dalam labu ukur 100 mL 

- diencerkan dengan akuades hingga tanda batas 

CH3COOH 25% 

Plat Baja ST 37 

- dipotong dengan ukuran 1,0×1,0×0,3 cm
3
 dan 1,5×1,5×0,3 cm

3
 

- dibersihkan dan diamplas dengan kertas amplas grade 400  

- dicuci dengan akuades, dicelupkan ke dalam aseton 

- dikeringkan dengan udara 

- ditimbang plat baja sebagai massa awal 

Plat Baja ST 37 
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6. Uji Rendam Tanpa Inhibitor   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan : Prosedur 6 diulangi dengan mengganti air laut menjadi larutan 

CH3COOH 25% serta mengganti variasi waktu menjadi variasi suhu 

20ºC, 30ºC dan 40ºC  

Plat Baja ST 37  

- diikat dengan benang godam yang terkait pada lidi 

- dimasukkan air laut ke dalam gelas kimia sebanyak 100 mL 

- dimasukkan plat baja ke dalam gelas kimia yang telah berisi 

air laut lalu digantung hingga kedalaman setengah dari 

volume air laut  

- direndam selama 2, 4, 6 dan 8 hari 

- dicuci dengan akuades, dikeringkan 

- ditimbang plat baja yang telah terkorosi 

Data  

- dikarakterisasi menggunakan SEM-EDX plat baja ST 37 

pada waktu kontak optimum 

Data 
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7. Uji Rendam dengan Inhibitor  

7.1.1 Pengaruh Waktu dan Konsnetrasi Kontak terhadap Inhibisi Baja  

ST 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan : Prosedur 7.2.1 diulangi dengan mengganti air laut menjadi larutan 

CH3COOH 25% 

- diikat dengan benang godam yang terkait pada lidi 

- diolesi dengan larutan inhibitor yang telah dicampur dengan 

epoxy resin dan hardener dengan konsentrasi 5%, 10%, 20% 

dan 30%. 

- dimasukkan plat baja ke dalam gelas akua yang telah berisi 

air laut lalu digantung hingga kedalaman setengah dari 

volume air laut  

- direndam selama 2, 4, 6 dan 8 hari  

Data  

- dikarakterisasi menggunakan SEM-EDX plat baja  ST 37 

pada konsentrasi larutan inhibitor dan waktu kontak 

optimum 

Data 

Plat Baja ST 37 
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7.2.2 Pengaruh Suhu terhadap Inhibisi Baja ST 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan : Prosedur 7.2.2 diulangi dengan mengganti air laut menjadi larutan 

CH3COOH 25% 

 

 

- diikat dengan benang godam yang terkait pada lidi 

- diolesi dengan larutan inhibitor 20% yang telah dicampur 

dengan epoxy resin dan hardener 

- dimasukkan plat baja ke dalam gelas akua yang telah berisi  

air laut lalu digantung hingga kedalaman setengah dari 

volume air laut  

- direndam dengan variasi suhu 20ºC, 30ºC dan 40ºC pada 

waktu kontak optimum yang diperoleh pada prosedur 7.2.1 

- dicuci dengan akuades, dikeringkan 

Data  

Plat Baja ST 37 
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Lampiran 3. Pembuatan Larutan  

 

1. Pembuatan Larutan CH3COOH 25%  

M1 × V1  = M2 × V2 

98% × V1  = 25% × 100 mL 

V1   = 25,5 mL   

2. Pembuatan Larutan Gelatin 2%  

%
 

 
  = 

  erat  at terlarut

volume larutan 
       

  2%  = 
     

   m 
    0% 

 = 0,2 g/mL  

3. Pembuatan FeCl3 1% 

%
 

 
  = 

  erat  at terlarut

volume larutan 
       

   1% = 
 

2  m 
        

 = 0,2 g/mL  

4. Pembuatan Larutan Inhibitor 

4.1 Pembuatan Larutan Inhibitor 5% 

 %
 

 
  = 

 volume  at terlarut

volume larutan 
       

      5%      = 
 

25 m 
       

  = 2,5 mL  
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4.2 Pembuatan Larutan Inhibitor 10% 

 %
 

 
  = 

 volume  at terlarut

volume larutan 
       

    10%  = 
  

5  m 
       mL 

  = 5 mL  

4.3 Pembuatan Larutan Inhibitor 20% 

  %
 

 
 = 

 volume  at terlarut

volume larutan 
       

    20%  = 
 

5  m 
       mL 

  = 10 mL  

4.4 Pembuatan Larutan Inhibitor 30% 

 %
 

 
  = 

 volume  at terlarut

volume larutan 
       

   30%  = 
 

5  m 
       mL 

  = 15 mL  
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Lampiran 4. Perhitungan Hasil Penelitian 

 

1. Perhitungan Rendemen Ekstrak  

%Rendemen  = 
 o ot  kstrak

 o ot Simplisia 
 × 100% 

  = 
9 ,7  5 g

3   g
 × 100%

 

  = 30,233% 

2. Laju Korosi   

 Laju korosi penambahan inhibitor 20% dengan waktu perendaman 144 jam 

dalam media air laut 

Diketahui : 

Waktu perendaman (t) = 144 jam  

Kehilangan berat  = 0,0036 g 

Konstanta (K)   = 3,45×10
6 

Luas Permukaan   = 2 (p × l + p × t + l × t) 

    = 2 (1,5 × 1,5 + 1,5 × 0,3 + 1,5 × 0,3) 

    = 6,3 cm
2 

Densitas    = 
m

v
 = 

4,8273

 ,5    ,5    ,3
 = 7,1515 g/cm

3
  

Ditanya   = C.R ….. ? 

Penyelesaian  :   

C.R    = 
   K

    A   t
 

    = 
 ,  36  (3,45    

6 

7, 5 5   6,3   44
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    = 1,9143 mpy 

Perhitungan laju korosi untuk variasi konsentrasi, waktu dan suhu perendaman 

lainnya sama dengan diatas. 

3. Efisiensi Inhibisi (%EI)  

 Konsentrasi inhibitor 20% + ERH 

EI = 
 ko - ki

 ko
 x 100% 

 

EI IDT 20%    = 
 7,  87-3,52 6

 7,  87
 x 100% 

    = 79,3133% 

 

Perhitungan efisiensi inhibisi (%EI) untuk variasi konsentrasi, waktu dan suhu 

perendaman lainnya sama dengan diatas. 
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Lampiran 5. Tabel Data Hasil Penelitian  

1. Data Massa Baja ST 37  pada Media Air Laut dengan Variasi Waktu Perendaman 

 

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Massa Baja ST 37 (g) 

2 Hari 4 Hari 6 Hari 8 Hari 

W0 Wt ∆m W0 Wt ∆m W0 Wt ∆m W0 Wt ∆m 

Tanpa 

Inhibitor 
5,0440 5,0377 0,0063 4,7315 4,7184 0,0131 5,1073 5,0772 0,0301 4,4458 4,4065 0,0393 

ERH 1,8928 1,8901 0,00027 1,7856 1,7803 0,0053 1,7726 1,7629 0,0097 4,9938 4,9619 0,0319 

5+ERH 1,7784 1,7775 0,0009 1,8973 1,8941 0,0032 1,8993 1,8899 0,0094 1,7778 1,7523 0,0255 

10+ERH 1,7824 1,7819 0,0005 1,8387 1,8361 0,0026 1,7720 1,7678 0,0042 1,7907 1,7854 0,0053 

20+ERH 4,1136 4,1129 0,0007 4,9726 4,9700 0,0026 4,8273 4,8237 0,0036 4,5935 4,5851 0,0084 

30+ERH 4,5238 4,5227 0,0011 4,4327 4,4255 0,0072 4,1849 4,1787 0,0062 4,2694 4,2597 0,0097 

 

2. Data Massa Baja ST 37 pada Media CH3COOH 25%  dengan Variasi Waktu Perendaman  

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Massa Baja ST 37 (g) 

2 Hari 4 Hari 6 Hari 8 Hari 

W0 Wt ∆m W0 Wt ∆m W0 Wt ∆m W0 Wt ∆m 

Tanpa 5,1034 5,0669 0,0365 5,1846 5,0915 0,0931 5,2626 5,0843 0,1773 5,1992 4,8776 0,3216 
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Inhibitor 

ERH 1,7621 1,7504 0,0117 1,8795 1,8491 0,0304 1,8942 1,8428 0,0514 4,3050 4,1408 0,1642 

5+ERH 1,8733 1,8655 0,0078 1,8838 1,8678 0,0161 1,7550 1,7131 0,0419 1,8825 1,7729 0,1096 

10+ERH 1,7511 1,7438 0,0073 1,8020 1,7851 0,0169 1,9595 1,9312 0,0283 1,7907 1,7198 0,0709 

20+ERH 4,8477 4,8310 0,0167 4,4578 4,4245 0,0333 4,8714 4,8165 0,0549 4,6557 4,5465 0,1092 

30+ERH 4,4931 4,4747 0,0184 4,3614 4,3173 0,0441 4,4189 4,3265 0,0924 4,3890 4,2156 0,1734 

 

3. Data Massa Baja ST 37 pada Media Air Laut dengan Variasi Suhu 

Konsentrasi 

Inhibitor 

(%)  

Massa Baja ST 37 (g) 

 

  
20

◦
C 30

◦
C 40

◦
C 

W0 Wt ∆m W0 Wt ∆m W0 Wt ∆m 

Tanpa 

Inhibitor 
4,4503 4,4355 0,0148 4,4667 4,4354 0,0313 4,1891 4,1182 0,0709 

ERH 4,3310 4,3185 0,0125 4,5210 4,4912 0,0298 4,1193 4,0633 0,0666 

20+ERH 4,5136 4,5086 0,0050 4,3304 4,3187 0,0117 4,4924 4,4402 0,0522 
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4. Data Massa Baja ST 37 pada Media CH3COOH 25% dengan Variasi Suhu 

Konsentrasi 

Inhibitor 

(%) 

Massa Baja ST 37 (g) 

 

 
20

◦
C 30

◦
C 40

◦
C 

W0 Wt ∆m W0 Wt ∆m W0 Wt ∆m 

Tanpa 

Inhibitor 
4,4424 4,339 0,1034 4,6623 4,3564 0,3059 4,3418 3,7403 0,6015 

ERH 4,2280 4,1359 0,0921 4,6407 4,3537 0,2870 4,4010 3,8239 0,5771 

10+ERH 4,1872 4,1542 0,0330 4,3339 4,1537 0,1802 4,4958 4,0854 0,4104 

 

5. Data Laju Korosi Baja ST 37  

5.1 Data Laju Korosi Baja ST 37 pada Media Air Laut dengan Variasi Konsentrasi dan Waktu Perendaman 

Konsentrasi 
Inhibitor 

(%) 
Laju Korosi Baja ST 37 (mpy) 

 2 Hari 4 Hari 6 Hari 8 Hari 

Tanpa 
Inhibitor 

9,6215 10,6606 15,1286 17,0187 

ERH 9,6119 10 12,2911 12,2982 

5 3,4100 3,9066 11,1163 12,5077 

10 1,8988 4,7641 5,3237 4,9858 

20 1,6848 2,0132 1,9143 3,5206 

30 1,8725 6,2543 3,8030 4,3740 
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5.2 Data Laju Korosi Baja ST 37 pada Media CH3COOH 25%   dengan 

Variasi Konsentrasi dan Waktu Perendaman 

Konsentrasi 

Inhibitor 

(%) 

Laju Korosi Baja ST 37 (mpy) 

 2 Hari 4 Hari 6 Hari 8 Hari 

Tanpa 

Inhibitor 
55,0774 69,1433 86,4996 118,5138 

ERH 44,7413 54,4942 60,9488 73,5209 

5 28,0568 28,7946 53,6246 98,0764 

10 28,0906 31,5977 32,4476 66,6979 

20  26,5293 28,7623 28,9296 45,1565 

30 31,5367 38,9316 53,6758 76,0617 

 

5.3 Data Laju Korosi Baja ST 37 pada Media Air Laut dengan Variasi Suhu 
 

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Laju Korosi Baja ST 37 (mpy) 

 20
◦
C 30

◦
C 40

◦
C 

Tanpa 

Inhibitor 
8,5367 17,9878 43,4460 

ERH 7,4088 16,9202 41,5026 

20 2,8435 6,9359 29,8271 

 

5.4 Data Laju Korosi Baja ST 37 pada Media CH3COOH 25%   dengan 

Variasi Suhu 

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Laju Korosi Baja ST 37 (mpy) 

 20
◦
C 30

◦
C 40

◦
C 

Tanpa 

Inhibitor 
59,7482 166,9 348,3992 

ERH 55,9171 158,8282 336,6042 

20 20,2308 106,7338 234,3274 
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6. Data Efisiensi Inhibitor  

6.1 Data Efisiensi Inhibitor pada Media Air Laut dengan Variasi Konsentrasi 

dan Waktu Perendaman 

Konsentrasi 

Inhibitor 

(%) 

Efisiensi Inhibisi (%) 

2 Hari 4 Hari 6 Hari 8 Hari 

ERH 0,0997 6,1966 18,7558 27,7371 

5 64,5585 63,3547 26,5212 26,5087 

10 80,2650 55,3114 64,8103 70,7039 

20 82,4892 81,1155 87,3464 79,3133 

30 80,5383 41,3325 74,8621 74,2988 

 

6.2 Data Efisiensi Inhibitor pada Media Asam Asetat dengan Variasi 

Konsentrasi dan Waktu Perendaman  

Konsentrasi 

Inhibitor 

(%) 

Efisiensi Inhibisi (%) 

2 Hari 4 Hari 6 Hari 8 Hari 

ERH 18,7664 21,1865 29,5386 37,9794 

5 49,0593 58,3551 38,0059 17,2447 

10 48,9979 54,3011 62,4881 43,7214 

20 51,8326 58,4018 66,5552 61,8976 

30 42,7411 43,6943 37,9467 35,8203 

 

6.3 Data Efisiensi Inhibitor pada Media Air Laut dengan Variasi Suhu  

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Efisiensi Inhibisi (%) 

20
◦
C 30

◦
C 40

◦
C 

ERH 13,2123 5,9351 4,4731 

20 66,6908 61,4410 31,3467 

 

6.4 Data Efisiensi Inhibitor pada Media Asam Asetat dengan Variasi Suhu 

Konsentrasi 

Inhibitor (%) 

Efisiensi Inhibisi (%) 

20
◦
C 30

◦
C 40

◦
C 

ERH 6,4120 4,8363 3,3854 

20 66,1399 36,0492 32,7423 
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Lampiran 6. Data Hasil Analisis Penelitian  

 

1. Hasil Analisis FTIR 
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2. Hasil Analisis SEM  

2.1 Hasil Analisis SEM Tanpa Perlakuan  

  
Perbesaran 100×       Perbesaran 500× 

 

 
Perbesaran 1000× 

 

2.2  Hasil Analisis SEM Baja Tanpa Inhibitor  

 

  

                Perbesaran 500×      Perbesaran 1000× 

  
Perbesaran 5000× 
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2.3 Hasil Analisis SEM dengan Inhibitor 

  

Perbesaran 100×     Perbesaran 500× 

  
Perbesaran 1000×    Perbesaran 2000× 
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3. Hasil Analisis EDX Baja Karbon Tanpa dan Dengan Inhibitor  

3.1 Tanpa Inhibitor  
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3.2 Dengan Inhibitor 20% 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

                      
1. Pengeringan Daun Trembesi  2. Serbuk Daun Trembesi 

         
  3. Proses Penyaringan           4. Mengevap Hasil Maserasi 

 

      
5. Ekstrak Pekat Daun Trembesi  6. Hasil Uji Fito dengan FeCl3 1% 

 



 

83 

 

   
7. Hasil Uji Fitokimia dengan Gelatin 8.  Baja Karbon ST 37 

 

    
9. Pengamplasan Baja ST 37 

 

  
10. Pembuatan Larutan Inhibitor 
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11. Perendaman Baja dalam     12. Perendaman Baja dalam Asam   

      Air Laut            Asetat  

 

   
13. Hasil Perendaman 2 Hari dalam 14. Hasil Perendaman 2 Hari dalam   

 Air Laut          Asam Asetat 25% 

 

                   
15. Hasil Perendaman 4 Hari dalam      16. Hasil Perendaman 4 Hari  

      Air Laut              dalam Asam Asetat 25% 
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17. Hasil Perendaman 6 Hari dalam  18. Hasil Perendaman 6 Hari dalam      

 Air Laut             Asam Asetat 25% 

 

   
19. Hasil Perendaman 8 Hari dalam 20. Hasil Perendaman 8 Hari dalam 

 Air Laut          Asam Asetat 25%  
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